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Intisari 
Bencana banjir belakangan ini sering melanda kota-kota di Indonesia yang 
mengakibatkan kerugian yang sangat besar, dalam kaitan ini termasuk juga di Kecamatan Selakau 
Kabupaten Sambas, kondisi ini terjadi pada tahun 2002 selama hampir dua minggu. Peristiwa 
banjir besar 20 tahun terakhir di Desa Kecamatan Selakau terjadi pada tahun 1991, tahun 1993, 
tahun 1996, tahun 2000, tahun 2002, tahun 2006 dan tahun 2008. 
 Berdasarkan hasil analisa kapasitas tampung maksimum sungai Selakau ini tidak dapat 
menampung debit banjir maksimum. Hal ini dapat dilihat pada grafik antara Q saluran dan Q 
akibat air pasang disertai Q akibat hujan yang cukup tinggi. Sepanjang kawasan Sungai Selakau  
ini sebagian mengalami genangan saat terjadi pasang tinggi disertai curah hujan maksimum harian 
dengan periode 10 tahun, penampang yang ada sekarang sudah tidak dapat menampung lagi maka 
sebaiknya penampang yang ada sekarang di lakukan normalisasi pada alur sungai selakau. 
 
Kata Kunci : Kecamatan Selakau, Kapasitas Tampung, Banjir Maksimum. 
 
Abstract 
The recent floods are common in the cities in Indonesia that resulted in huge losses, in 
this regard as well as in the District Selakau Sambas district, this condition occurs in 2002 for 
nearly two weeks. Major flood events in the last 20 years the Village District Selakau occurred in 
1991, 1993, 1996, 2000, 2002, 2006, 2009 and 2010. 
 
Based on the analysis of river Selakau maximum capacities can not accommodate the maximum 
flood discharge. This can be seen in the graph between Q and Q channels with tidal Q is quite high 
due to rain. Selakau along the river's most experienced inundation during high tides daily 
maximum rainfall accompanied by a period of 10 years, the cross-section there is now no longer 
able to accommodate the existing cross-section should be done on the river channel normalization 
selakau 
 
 
Keywords: Sub Selakau, Capacity Capacity, Maximum Flood. 
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1. PENDAHULUAN 
Berdasarkan konsep dasar proses 
perencanaan Pengembangan wilayah Sungai, 
Yang berwawasan lingkungan dengan 
pendekatan terpadu dan menyeluruh, maka 
langkah pengembangan  sumber – sumber air 
yang terpadu dan menyeluruh perlu didukung 
oleh adanya pengelolaan, pengendalian dan 
pelestarian wilayah sungai.  
 Berangkat dari kesadaran terhadap 
kondisi diatas, maka perlu dilakukan suatu 
upaya untuk melindungi daerah tersebut dari 
banjir maupun genangan. Hal inilah yang 
mendorong penulis untuk menganalisa 
penyebab banjir di daerah ini sampai 
alternatif- alternatif solusi yang dapat di 
tawarkan kepada warga atau Pemda setempat, 
sehingga di harapkan kedepan masalah banjir 
ini dapat diminimalisir sekecil mungkin. 
Secara geografis Kabupaten Sambas 
terletak di bagian paling utara Provinsi 
Kalimantan Barat atau diantara 2°08' Lintang 
Utara serta 0°33' Lintang Utara dan 108°39' 
Bujur Timur serta 110°04' Bujur Timur. Luas 
Kabupaten Sambas adalah 6.395,70 km2 atau 
sekitar 4,36 persendari luas wilayah Provinsi 
Kalimantan Barat. 
Kabupaten Sambas bukan termasuk di 
dalam lintasan garis khatulistiwa, namun 
iklim makronya serupa dengan wilayah 
lainnya di Kalimantan Barat. Suhu wilayah 
Kabupaten Sambas berkisar antara 23,46ºC 
sampai 31,73ºC. Suhu udara maksimum 
terjadi pada bulan Juni yaitu sebesar 33,70ºC, 
sedangkan 
suhu minimum terjadi pada bulan Februari 
sebesar 22,70ºC. Curah hujan rata-rata 
tahunan sekitar 3.019 mm atau rata-rata 251 
mm per bulan di Kecamatan Selakau 
sedangkan curah hujan terendah di 
Kecamatan Jawai dengan rata-rata 110 mm 
per bulan 
 Kacamatan Selakau termasuk salah satu 
Kecamatan di Kabupaten Sambas, yang 
hampir setiap tahunnya di hadapkan dengan 
masalah banjir dan genangan,sehingga jelas 
sangat merugikan warga yang tinggal di 
daerah tersebut. Dimana kondisi wilayahnya 
di pengaruhi pasang surut air laut dan  
intensitas Curah hujan yang cukup tinggi, 
serta termasuk daerah rawa. Keadaan ini 
bertambah buruk jika turunnya hujan 
bersamaan dengan pasang surut air laut, 
sehingga mengakibatkan lupan dan genangan 
air semakin luas dan dalam. 
2. GAMBARAN DAERAH STUDI 
Kecamatan Selakau merupakan 
salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten 
Sambas, dimana Kecamatan Selakau 
terbentuk secara resmi pada tanggal 17 
Agustus 1956 yang merupakan pemisahan 
antara Kecamatan Singkawang yang pada 
waktu itu merupakan wilayah pengembangan 
B untuk Kabupaten Sambas. Kecamatan 
Selakau terletak di sebelah tenggara ibukota 
Kabupaten Sambas atau diantara 0
0
 57’ 35” 
Lintang Utara serta 1
0 06’ 30” Lintang Utara 
dan 108
0 56’ 35” Bujur Timur serta 1090 14’ 
50”.  
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Secara administratif Kecamatan 
Selakau merupakan bagian dari 17 kecamatan 
yang tersebar di wilayah Kabupaten Sambas, 
Propinsi Kalimantan Barat dengan batas 
wilayahnya sebagai berikut: 
- Utara adalah Kecamatan 
Pemangkat,  
- Selatan adalah Kecamatan 
Singkawang Utara,  
- Barat adalah Laut Natuna, 
- Timur adalah Kecamatan 
Selakau Timur. 
Luas wilayah Kecamatan Selakau 
adalah 192,54 km
2
, atau sekitar 2.02% dari 
luas wilayah Kabupaten Sambas.  
 
 Gambar 2.1. Peta Kecamatan Selakau 
Kecamatan Selakau terdiri dari 9  
Desa dengan 26 dusun, 106 Rukun Tetangga 
dan 42 Rukun Warga. 9 Desa tersebut adalah:  
1). Desa Semelagi Besar 
2).  Desa Sungai Daun 
3). Desa Sungai Rusa 
4). Desa Pengkalan Bemban 
5). Desa Sungai Nyirih 
6). Desa Kuala 
7). Desa Parit Baru 
8). Desa Twi Mentibar 
9). Desa Bentunai 
Sungai Selakau mempunyai potensi sumber 
air yang baik dimana sepanjang tahun tidak 
pernah kering dan pada waktu musim hujan 
air terbuang masuk ke laut, belum adanya 
konsep perencanaan terpadu dan belum 
dimanfaatkan dengan baik sehingga 
menimbulkan banyak kerusakan/kerugian 
setiap tahun.  
 
3. KAJIAN PUSTAKA 
Analisa topografi disini dimaksudkan 
dimaksudkan untuk mengetahui daerah 
pemukiman, daerah hutan, daerah pertanian, 
semak, belukar dan kemiringan sebagai luas 
daerah tangkapan hujan secara menyeluruh 
dari peta tata guna lahan 
Topografi wilayah Kecamatan Selakau 
terdiri daerah dataran rendah dan daerah 
perbukitan yang terdiri dari 3 ( tiga ) gunung, 
yaitu Gunung Sungairusa, Gunung Sekunang 
dan Gunung Polaria. Dengan ketinggian dari 
permukaan laut antara +0,00 m sampai 
dengan +100,00 m di atas muka laut. 
Hidrologi adalah suatu ilmu pengetahuaan 
yang mempelajari tentang kejadiaan, 
perputaran dan penyebaran baik di atmosfir, 
di permukaan bumi maupun dibawah 
permukaan bumi. 
 Pengaruh air di dalam bumi, secara 
umum dapat dinyatakan sebagai berikut suatu 
rangkaian kejadiaan yang biasa disebut siklus 
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hidrologi yang merupakan suatu sistem 
tertutup, dalam arti bahwa pergerakan air 
dalam sistem tersebut selalu tetap berada 
pada sisklusnya. 
 Secara umum analisa hidrologi 
merupakan suatu bagian analisa awal dalam 
perencanaan bangunan-bangunan hidrolik, 
dengan kata lain bahwa segala informasi dan 
besaran-besaran yang diperoleh dalam analisa 
hidrologi merupakan suatu masukan penting 
dalam analisa selanjutnya, minsalnya salah 
satu aspek analisis yang diharapkan dapat 
dihasikan untuk menunjang perancangan 
bangunan-bangunan hidrolik adalah 
penetapan bessaran-besaran rancangan, baik 
hujan, banjr maupun unsur hidrologi lainnya. 
 
4. METODELOGI PENELITIAN 
Metodologi penelitian adalah suatu 
cara yang tersusun secara terstruktur dan 
teratur dalam melakukan penelitian terhadap 
suatu objek. Metodologi akan menuntun 
penulis tentang tahap-tahap atau langkah-
langkah dalam melakukan suatu penelitian 
sehingga penelitian tersebut akan memiliki 
suatu keteraturan dan akan mudah dipahami 
bagi pihak lain selain penulis. 
Metode dapat diartikan sebagai cara 
utama yang digunakan untuk mencapai 
tujuan. Dalam penelitian ilmiah metode yang 
digunakan haruslah sesuai dengan tujuan 
yang dirumuskan, sehingga akan memperoleh 
hasil yang diinginkan. Ada beberapa metode 
penulisan yang dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah, antara lain : histori, 
deskriptif, perkembangan, kasus, dan 
penelitian lapangan, korelasional, kausal 
komparatif, eksperimental dan tindakan. 
Tulisan ini menggunakan metode 
penelitian deskriptif yaitu suatu metode yang 
menjelaskan atau menerangkan suatu 
peristiwa, dimana data yang dipakai adalah 
data primer dan data sekunder yang dianggap 
mewakili kondisi lokasi studi dari berbagai 
sumber. 
Dalam penelitian yang di lakukan ini, kajian 
pustaka yang dimaksud adalah menelaah 
berbagai teori, dari literatur yang ada maupun 
penelitian yang sejenis yang pernah 
dilakukan oleh orang lain dengan maksud 
sebagai referensi atau tolak ukur penelitian 
yang akan dilakukan. 
Inventarisasi data pada penelitian ini 
dilakukan untuk mendapatkan keterangan-
keterangan berupa data yang aktual dan 
akurat. Pengumpulan data dilakukan dengan 
empat cara yaitu : 
a. Teknik Studi Literatur 
 
Teknik studi literatur adalah teknik 
pengumpulan data sekunder yang 
dilakukan dengan kata gori dan klasifikasi 
bahan tertulis yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti, data diperoleh dari 
instansi yang terkait. 
 
b. Teknik Observasi. 
Teknik observasi adalah Teknik 
pengumpulan data primer melalaui 
pengukuran dan pengamatan secara 
langsung di lapangan pada objek 
penelitian yaitu pada saluran yang diteliti. 
Data-data primer dalam penelitian ini 
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berupa data penampang dan kecepatan 
aliran 
c. Pengukuran Kecepatan Aliran 
 
Pengukuran Kecepatan aliran bertujuan 
untuk mengetahui besar debit aliran. 
Pengukuran kecepatan aliran 
menggunakan pelampung. 
 
d. Pengukuran Pasang Surut 
Pengamatan pasang surut dilakukan 
karena daerah yang diamati pada saat 
tertentu masih sangat dipengaruhi oleh 
pasang surut air laut. Cara yang sederhana 
untuk mengukur ketinggian muka air 
akibat pengaruh pasang surut air laut 
adalah dengan alat mistar ukur, yakni 
sejenis mistar ukur yang dipasang 
sedemikian rupa sehingga sebagiannya 
selalu direndam air. 
Tinggi pasang surut yang terjadi di 
saluran ditentukan oleh tinggi pasang 
surut di muara. Sedangkan periode pasang 
surut adalah pasang tunggal harian dan 
pasang ganda harian. 
Pada penempatan alat, gerakan pasang 
surut dengan penggunaan papan duga, 
dari pola gerakan pasang surut tersebut 
terdapat suatu bentuk keadaan tanpa 
gerakan (diam) yang pada saat air pasang 
dan air surut terjadi bersamaan seakan-
akan tidak bergerak. 
 
 
5. ANALISA DATA DAN 
PEMBAHSAN 
5.1.  Analisa data 
Data topografi yang diperoleh hanya berupa 
gambaran umum dari Kecamatan Selakau dan 
tidak ada data topografi khusus mengenai 
Kecamatan Selakau yang memiliki topografi 
berupa daratan yang landai dan hanya 
sebagian kecil yang berupa dataran tinggi 
dengan kemiringan yang relatif datar dengan 
ketinggian lahan dari muka air laut antara 0 – 
10 meter. 
Analisa Frekuensi dilakukan terhadap curah 
hujan pada stasiun Selakau, Singkawang dan 
Sebangkau. Data curah hujan yang diperoleh 
berupa data curah hujan harian untuk masa 
pengamatan dari tahun 2002 hingga tahun 
2011. 
Tabel 5.1. Data Curah Hujan Satu Harian 
Maksimum (mm/hari) Stasiun 
Selakau, Samalantan dan 
Singkawang Tahun 2002 – 2011 
Pengolahan data curah hujan harian 
maksimum bertujuan untuk mendapatkan 
parameter statistik dan pemilihan metode 
distribusi yang sesuai. Data curah hujan 
harian maksimum yang telah diolah dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
 
 
Sumber : BMKG Stasiun Klimatalogi 
Pontianak 
 
Tahun Selakau Samalantan Singkawang
2002 136,5 107
2003 180 214
2004 120,5 124
2005 216 98
2006 128
2007 230 88
2008 109 119 115
2009 208,5 138 170
2010 105 102 121,5
2011 144 74 136,5
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Merangking Data Curah Hujan Harian 
Maksimum dari yang terbesar ke terkecil. 
Kemudian menentukan Metode Distribusi 
frekuensi dilakukan dengan cara menghitung 
nilai koefisien skewness (Cs), koefisien 
kurtosis (Ck), dan koefisien variasi (Cv) dari 
data curah hujan satu harian maksimum. Lalu 
dibandingkan dengan beberapa Metode 
Distribusi antara lain distribusi normal, 
Gumbel, dan Log Pearson Type III sehingga 
nilai perhitungannya cocok atau mendekati. 
Tabel 5.2.  Parameter Uji Distribusi Statistik 
 Sumber: Hasil Perhitungan Terhadap Data Hujan 
Tabel 5.3.   Parameter Uji Distribusi Statistik  
dalam Log 
 Sumber: Hasil Perhitungan Data Hujan 
Dari faktor – faktor diatas dapat ditentukan 
metode mana yang bisa dipakai, seperti 
disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 5.4. Perbandingan Hasil Perhitungan 
Deskriptor Statistik dengan 
Ketentuan yang Berlaku untuk 
Masing-masing Metode yang 
Diuji 
 Sumber: Hasil Perhitungan 
Tabel 5.5. Hasil Pengujian Chi Kuadrat 
terhadap Data Curah Hujan 
Harian Maksimum Berdasarkan 
Peluang Uji Untuk Metode Log 
Person III 
 Sumber : Hasil Perhitungan 
Tabel 5.6. Hujan Rencana Untuk Berbagai 
Periode Ulang 
 Sumber : Hasil Perhitungan 
Ranging Xi ( Xi-Xrt ) ( Xi-Xrt )² ( Xi-Xrt )³ ( Xi-Xrt )
4
 
1 230 65,8500 4336,2225 285540,2516 18802825,5695 
2 216 51,8500 2688,4225 139394,7066 7227615,5385 
3 214 49,8500 2485,0225 123878,3716 6175336,8255 
4 208,5 44,3500 1966,9225 87233,0129 3868784,1210 
5 144 -20,1500 406,0225 -8181,3534 164854,2705 
6 136,5 -27,6500 764,5225 -21139,0471 584494,6530 
7 128 -36,1500 1306,8225 -47241,6334 1707785,0465 
8 124 -40,1500 1612,0225 -64722,7034 2598616,5405 
9 121,5 -42,6500 1819,0225 -77581,3096 3308842,8555 
10 119 -45,1500 2038,5225 -92039,2909 4155573,9830 
Jumlah 1641,5   19423,5250 325141,0050 48594729,4036 
Xrt 164,1500 
    
 
Ranging Xi LogXi 
(LogXi-
LogXrt) 
(LogXi-
LogXrt)² 
(LogXi-
LogXrt)³ 
((LogXi-
LogXrt)/SlogXrt)
4
 
1 230 2,3617 -0,8535 0,7285 -0,6218 0,5307 
2 216 2,3345 -0,8808 0,7758 -0,6833 0,6018 
3 214 2,3304 -0,8848 0,7829 -0,6927 0,6130 
4 208,5 2,3191 -0,8961 0,8031 -0,7196 0,6449 
5 144 2,1584 -1,0569 1,1170 -1,1805 1,2477 
6 136,5 2,1351 -1,0801 1,1666 -1,2601 1,3610 
7 128 2,1072 -1,1080 1,2277 -1,3604 1,5073 
8 124 2,0934 -1,1218 1,2585 -1,4118 1,5838 
9 121,5 2,0846 -1,1307 1,2784 -1,4454 1,6343 
10 119 2,0755 -1,1397 1,2989 -1,4804 1,6871 
Jumlah 1641,50 22,0000 -10,1525 10,4374 -10,8560 11,4117 
n 10 10 
    Xr 164,1500 2,2000 
     
Jenis 
Distribusi Syarat Perhitungan  Kesimpulan 
Normal Cs ≈ 0 Cs ≈ 0,4504 Memenuhi 
  Ck = 0 Ck = 9,6167 Tidak Memenuhi 
Gumbel Cs ≤ 1,1396 Cs ≈ 0,4504 Memenuhi 
  Ck ≥ 5,4006 Ck = 9,6167 Memenuhi 
Log Person III Cs ≠ 0 Cs ≠ 0,0957 Memenuhi 
 
Nilai Batas Oi Ei 
(Oi - 
Ei)
2
 
χh
2
 Keputusan dk 
χh
2
 
tabel 
<2,194   1,43 2,04 1,43 
Diterima 2 5,991 
2,194-2,299 2 1,43 0,33 0,23 
2,299-2,357 2 1,43 0,33 0,23 
2,357-2,422 2 1,43 0,33 0,23 
2,422-2,466 2 1,43 0,33 0,23 
2,466-2,506 2 1,43 0,33 0,23 
>2,506   1,43 2,04 1,43 
Jumlah 10 10,00 5,71 4,00 
 
PERIODE 
ULANG 
BESARNYA HUJAN 
RENCANA 
( mm ) 
R 2 152,123 
R 5 196,115 
R 10 229,658 
R 20 277,182 
R 50 316,599 
R 100 359,523 
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5.1.2. Perhitungan Debit 
5.1.2.1. Perhitungan debit pasang surut  
Tabel.5.7 Perhitungan Debit Akibat Pasang 
Surut 
 Sumber : Hasil Perhitungan  
5.1.2.2 Perhitungan Dimensi Saluran Dan     
Debit Lapangan 
Tabel 5.8.  Perhitungan Dimensi Saluran 
                danDebit Lapangan Saluran 
                     Pada Setiap Section 
 
Sumber : Hasil Perhitungan 
 
 
5.3.1.  Perhitungan Debit Curah Hujan 
Untuk menentukan besarnya debit saluran 
yang diakibatkan besarnya curah hujan perlu 
ditinjau hubungan antara hujan dan aliran di 
saluran. Besarnya aliran di dalam saluran 
ditentukan terutama oleh besarnya curah 
hujan, durasi hujan, luas daerah sungai dan 
ciri-ciri daerah aliran tersebut. 
5.3.1.1 Analisa debit Makimum 
Menggunakan Metode Melchior 
Tabel 5.9. Perhitungan Debit Curah Hujan   
dengan Metode Merchior 
 Sumber : Hasil Perhitungan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pias ?h H 
Koefisien 
Kekasaran 
Manning 
Gravitasi 
Debit Persatuan 
Luas Saluran 
  (m) (m) (n) (g) (q) 
1 0,0185 3,1000 0,0500 9,81 0,0934 
2 0,0540 2,8300 0,0500 9,81 0,1456 
3 0,1188 2,6235 0,0500 9,81 0,2003 
4 0,2857 2,3135 0,0500 9,81 0,2739 
5 0,4412 2,0150 0,0500 9,81 0,2964 
6 0,4531 1,8600 0,0500 9,81 0,2773 
7 0,3950 1,7750 0,0500 9,81 0,2471 
8 0,3619 1,6650 0,0500 9,81 0,2218 
9 0,3288 1,5550 0,0500 9,81 0,1975 
10 0,2808 1,4600 0,0500 9,81 0,1713 
11 0,2377 1,3600 0,0500 9,81 0,1468 
12 0,1896 1,2650 0,0500 9,81 0,1220 
13 0,0865 1,2250 0,0500 9,81 0,0798 
Debit Total 2,4705 
 
No 
T (m) 
Pengukuran 
Lapangan 
b (m) 
Pengukuran 
Lapangan 
Y (m) 
A (m
2
) = 
((T+B)/2)xY 
V (m/det)  
Pengukuran 
Lapangan 
Q (m
3
/det) = 
AxV 
1 66,00 35,00 8,00 404,00 0,756 305,43 
2 64,00 35,00 7,80 386,10 0,786 303,59 
3 65,00 35,00 7,70 385,00 0,796 306,46 
4 64,00 35,00 7,80 386,10 0,790 305,17 
5 64,00 35,00 7,90 391,05 0,824 322,13 
6 62,00 30,00 7,80 358,80 0,859 308,13 
TOTAL 1850,91 
 
Periode 
(tahun) 
F R q α β1 Q 
2 1653,77 152,123 0,57 0,52 1 372,84 
5 1653,77 196,115 0,57 0,52 1 480,66 
10 1653,77 229,658 0,57 0,52 1 562,87 
20 1653,77 277,182 0,57 0,52 1 679,34 
50 1653,77 316,599 0,57 0,52 1 775,95 
100 1653,77 359,523 0,57 0,52 1 881,15 
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5.3.1.2 Analisa Debit Maksimum Menggunakan HSS Nakayasu 
 
 
 
Grafik 5.2 Hidrograf nakayasu Periode Ulang 2 Tahun 
 
 
Grafik 5.2 Hidrograf nakayasu Periode Ulang 100 Tahun 
 
 
5.1.7  Analisa Dengan Model Matematik Duflow 
Untuk dapat menjalankan program Duflow maka terlebih dahulu dilakukan analisa 
perhitungan untuk mempersiapkan data-data masukan. Data-data masukan merupakan hasil analisa 
pada tahap-tahap pengolahan data. Selanjutnya dengan mejalankan simulasi akan dihasilkan 
keluaran hasil simulasi.  
Dalam melaksanakan simulasi ini, tingkat ketelitian hasil simulasi harus 
dipertimbangkan. Untuk menunjang hal tersebut, jika memungkinkan maka dilakukan kalibrasi 
terhadap kondisi saluran eksiting untuk mendapatkan parameter-parameter yang sesuai dengan 
keadaan lapangan. 
Pemasukan data (inputing) kedalam program duflow dapat dimulai setelah terlebih 
dahulu men-running file Duflow. EXE pada computer yang sudah terlebih dahulu diinstalkan 
program tersebut dengan lengkap dan benar. Setelah menrunning file tersebut maka dilayar 
komputer akan muncul halaman depan program tersebut seperti pada gambar : 
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Gambar 5.1  Halaman Depan Program Duflow 
5.1.7.1  Hasil Simulasi 
Dengan menjalankan program DUFLOW berdasarkan data masukan masing-masing 
kondisi, maka hasil simulasi dapat dilihat langsung di layar.  
Hasil simulasi dapat berupa grafik untuk masing-masing kondisi dapat dilihat pada grafik 
dibawah ini, yaitu : 
 
Grafik Boundary Type I dan Grafik Boundary Type II 
 
 
Grafik 5.3 Syarat batas pasang surut di Muara Sungai Selakau 
 
 
Grafik 5.8  Syarat batas curah hujan Periode Ulang 10 Tahun 
Dari grafik  Boundary Condition Type II atau syarat batas curah hujan periode ulang 10 
Tahun diatas Level Puncak Pasang Terletak Pada Hari Ke-3 pada jam 01.00, dengan tinggi level 
muka air + 1,10 m dan level muka air terendah -0,83 pada jam 14.00. 
JURNAL TEKNIK SIPIL UNTAN  
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6. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian di lapangan dan 
analisa perhitungan, maka penulis dapat 
menarik kesimpulan dan memberikan 
saran-saran sebagai berikut : 
1. Saat Sungai Selakau pasang, 
ketinggian muka air akan 
meningkat, otomatis aliran air di 
bagian muara Sungai Selakau 
akan lebih lambat dibandingkan 
bila saat laut surut. Selain 
melambat, bila aliran air sungai 
sudah melebihi kapasitasnya (di 
tempat yang datar atau 
cekungan) maka air itupun akan 
menyebar kesegala arah dan 
terjadilah banjir. 
2. Dari grafik Boundary Condition 
Type II atau syarat batas curah 
hujan periode ulang 10 Tahun 
level puncak pasang terletak 
pada hari ke-3 pada jam 01.00, 
dengan tinggi level muka air + 
1,10 m dan level muka air 
terendah -0,83 pada jam 14.00. 
3. Penyebab banjir di daerah 
Kecamatan Selakau, di 
akibatkan pendangkalan pada 
alur sungai di bagian hilir. 
4. Berdasarkan hasil analisa 
kapasitas tampung maksimum 
sungai Selakau ini tidak dapat 
menampung debit banjir 
maksimum. Hal ini dapat dilihat 
pada grafik antara Q saluran dan 
Q akibat air pasang disertai Q 
akibat hujan yang cukup tinggi. 
Sepanjang kawasan Sungai 
Selakau ini sebagian mengalami 
genangan saat terjadi pasang 
tinggi disertai curah hujan 
maksimum harian dengan 
periode 10 tahun, penampang 
yang ada sekarang sudah tidak 
dapat menampung lagi maka 
sebaiknya penampang yang ada 
sekarang di lakukan normalisasi 
pada alur sungai selakau. 
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